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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi aritmetika sosial rendah. Banyak siswa
belum mampu memahami soal, merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali
hasil penyelesaian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII pada materi aritmetika sosial berdasarkan langkah Polya. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas 55 siswa
dari salah satu SMP Swasta di Kabupaten Bekasi. Teknik pengambilan data penelitian dengan menggunakan
tiga butir soal uraian dan wawancara tidak terstruktur yang disusun berdasarkan empat langkah Polya, yaitu
memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa secara umum berada pada kategori
rendah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan pada tahap merencanakan strategi dan memeriksa
kembali hasil, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan pola berpikir lebih sistematis dan
mampu menerapkan sebagian besar langkah Polya. Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan sistematis agar terbiasa mengikuti setiap
tahapan Polya secara menyeluruh.

Kata kunci: Aritmatika Sosial, Langkah Polya, Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN

Pada pembelajaran matematika, terdapat beberapa kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa yaitu pemecahan masalah, pemahaman konsep, koneksi matematika, komunikasi
matematika, dan representasi matematika. Dari berbagai kemampuan tersebut, kemampuan
pemecahan masalah menjadi fokus utama karena membantu siswa mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata dan membangun pembelajaran yang bermakna.
(Capriora, 2015; Lestari dkk., 2021). Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah
matematika menjadi sangat penting karena dapat melatih cara berpikir siswa dalam
menghubungkan konsep-konsep matematika yang dipelajari dengan kehidupan nyata
(Umar, 2016; Winarti dkk., 2019; Nuriadin dkk., 2022). Dengan menginternalisasi
kemampuan pemecahan masalah, pola pikir siswa terhadap matematika dapat berubah dari
sekadar paksaan menjadi kebutuhan (Rismawati & Komala, 2018; Widodo, 2018; Nuriadin
dkk., 2022). Menurut Cockcroft, pemecahan masalah adalah jantung dari pendidikan
matematika (Barham, 2019; Sumarni dkk., 2021). Pemecahan masalah didefinisikan
sebagai proses menggabungkan pengetahuan, aturan, teknik, keterampilan, dan konsep
yang telah dipelajari untuk menemukan solusi atas situasi baru (Barham, 2019; Sumarni
dkk., 2021). Dengan demikian, pemecahan masalah bukan hanya tujuan pembelajaran
matematika, tetapi juga sarana utama untuk mencapai tujuan pembelajaran (Liljedah dkk.,
2016; Saragih, 2015; Widdah & Setiawan, 2023).

Polya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
siswa dalam mencari solusi dari suatu kesulitan (Purba dkk., 2021; Giovanni dkk., 2023).
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kesanggupan siswa untuk
menemukan solusi atau jalan keluar dari masalah yang dihadapi. Proses pemecahan masalah
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matematis menuntut siswa berpikir sistematis, logis, kritis, dan pantang menyerah sampai
menemukan solusi dari sebuah permasalahan yang dihadapi. Bahkan NCTM menegaskan
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan harapan dan tujuan utama dalam
pembelajaran matematika (Dahar, 2011; NCTM, 2000; Azhar dkk., 2021).Untuk dapat
memecahkan suatu masalah dengan baik, siswa memerlukan strategi tertentu. Salah satu
strategi pemecahan masalah yang banyak digunakan adalah langkah-langkah Polya.
Menurut Polya (1973), terdapat empat tahap dalam pemecahan masalah yaitu (a)
memahami masalah, (b) merencanakan strategi penyelesaian, (c) melaksanakan rencana,
dan (d) memeriksa kembali hasil yang diperoleh ( Soebagyo dkk., 2021; Umar, 2016;
Yuwono, 2018; Nuriadin dkk., 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya langkah Polya dalam
mendukung kemampuan pemecahan masalah. Penelitian Azizah (2015) menemukan bahwa
sebagian besar siswa SMP mengalami kesulitan pada tahap memahami masalah dalam soal
aritmetika sosial. Penelitian Winarti dkk. (2021) menunjukkan bahwa penerapan langkah
Polya dapat meningkatkan kualitas strategi siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
Sementara itu, penelitian Nurhayati dkk. (2016) mengungkapkan bahwa siswa masih lemah
pada tahap memeriksa kembali jawaban, sehingga kesalahan perhitungan sering tidak
terdeteksi.

Salah satu topik matematika yang dipelajari di kelas VII berdasarkan kurikulum 2013
adalah aritmetika sosial. Materi ini meliputi pemahaman tentang aritmetika sosial,
keuntungan dan kerugian, diskon, bunga, pajak, bruto, netto, tara, serta penerapan konsep
tersebut untuk mengatasi masalah sehari-hari. Meski demikian, berbagai penelitian
mengungkapkan bahwa banyak siswa di kelas matematika menghadapi kesulitan dalam
mempelajari aritmetika sosial karena kurangnya pemahaman mendalam terhadap
konsepnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Natsir ddk., 2016; Reskina
& Kartini, 2022) yang menyoroti kesulitan utama dalam menyelesaikan soal terkait masalah
aritmetika di kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam tentang
bagaimana siswa menggunakan langkah-langkah Polya saat menyelesaikan soal aritmetika
sosial. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, masih sedikit penelitian yang secara spesifik
mengeksplorasi kemampuan siswa SMP dalam memecahkan masalah pada materi
aritmetika sosial melalui tahapan Polya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meneliti kemampuan siswa kelas VIII SMP dalam mengatasi soal-soal aritmetika sosial
dengan mengacu pada langkah Polya. Fokus utamanya adalah menilai sejauh mana siswa
dapat memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, menjalankan rencana tersebut,
dan melakukan pemeriksaan ulang hingga hasilnya sesuai dengan tahapan Polya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
langkah polya pada materi aritmatika sosial. Penelitian ini mendeskripsikan data sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan (Barlian, 2016). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII
pada sekolah menengah pertama di salah satu SMP Swasta di Kabupaten Bekasi. Penelitian
ini melibatkan 55 siswa yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 8.4 dan 8.6. Kemudian dari
55 siswa dipilih 9 siswa yang akan dianalisis dan dikelompokan berdasarkan kriteria
persentase capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada Tabel 2.
Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling.

Teknik pengambilan data penelitian dengan menggunakan tiga butir soal uraian dan
wawancara tidak terstruktur yang disusun berdasarkan empat langkah Polya, yang meliputi
memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali hasil. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
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menyelesaikan soal aritmetika sosial berdasarkan tahapan Polya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis interaktif menurut Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rismen dkk., 2020). Hasil tes dianalisis
dalam perhitungan persentase skor akan dikualifikasi menjadi lima kategori yaitu, sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berdasarkan Tabel 1. Dalam (Syah, 1999)
sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Presentase Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Tingkat Penugasan Kriteria
81% - 100% Sangat Tingg1
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah

0% - 20% Sangat Rendah

Sumber : Rio & Pujiastuti, 2020

Berdasarkan Tabel 1, ditunjukkan pembagian persentase hasil kemampuan pemecahan
masalah siswa ke dalam lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah. Pembagian ini berfungsi sebagai acuan untuk menilai hasil tes siswa berdasarkan
skor persentase yang diperoleh, sehingga dapat terlihat tingkat penguasaan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Penentuan kategori ini merujuk pada kriteria yang
disampaikan oleh (Syah, 1999; Rio & Pujiastuti, 2020).

Selain itu, jawaban hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
aritmetika sosial dianalisis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator capaian kemampuan memecahkan masalah matematika

Tahap Indikator Kategori
Pemecahan
Masalah Oleh
Polya
Memahami Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang tersedia  Baik
Masalah serta menentukan pertanyaan yang harus dijawab dalam

soal aritmatika sosial.

Siswa hanya menyebutkan sebagian informasi dan  Culkup

pertanyaan yang terdapat pada soal aritmatika sosial.

Siswa tidak mampu mengenali informasi maupun Kurang

pertanyaan yang ada pada soal aritmatika sosial.
Merencanakan  Siswa dapat menyusun rencana penyelesaian yang sesuai  Baik
Strategi dan membantu dalam menemukan solusi dari soal
Penyelesaian aritmatika sosial.

Siswa memiliki rencana penyelesaian, namun rencana Culup

tersebut belum sepenuhnya membantu dalam menemukan

solusi yang tepat.

Siswa tidak memiliki atau tidak mampu membuat rencana  Kurang

untuk menyelesaikan soal aritmatika sosial.
Melaksanakan  Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian  Baik
Rencana berdasarkan rencana yang dibuat dan memperoleh hasil

yang benar.

Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian Culup

berdasarkan rencana yang dibuat, tetapi hasilnya kurang

tepat.

Se’px;wa tidak dapat menjelaskan langkah-langkah Kurang

penyelesaian dengan benar dan hasil yang diperoleh keliru.
Memeriksa Siswa memeriksa ulang seluruh proses dan hasil  Baik
Kembali Hasil ~ penyelesaian soal aritmatika sosial secara menyeluruh.

Siswa hanya meninjau sebagian dari proses atau hasil Culkup

penyelesaian soal aritmatika sosial.

Siswa sama sekali tidak melakukan pemeriksaan ulang Kurang

terhadap langkah dan hasil penyelesaian soal aritmatika

sosial.

Sumber : Nirmalitasari (Ani & Rahayu, 2018)
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Berdasarkan Tabel 2, ditampilkan indikator pencapaian kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika sesuai tahapan Polya, yang meliputi memahami soal,
menyusun rencana, melaksanakan strategi penyelesaian, serta melakukan pengecekan
kembali jawaban. Melalui tabel tersebut dapat terlihat variasi kemampuan siswa pada tiap
tahap, mulai dari kategori baik bagi siswa yang dapat memenuhi indikator dengan tepat,
kategori cukup bagi siswa yang mampu tetapi belum konsisten, hingga kategori kurang bagi
siswa yang masih mengalami hambatan dalam memahami dan menyelesaikan masalah
secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hal ini didasarkan pada penelitian mengenai materi aritmetika sosial dalam bentuk tiga
butir soal uraian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan menggunakan langkah Polya. Analisis dilakukan melalui
empat tahapan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Persentase
kemampuan pemecahan masalah siswa diukur berdasarkan indikator setiap tahapan Polya
dan diperoleh dari hasil jawaban tes yang diberikan kepada 55 siswa kelas VIII. Data hasil
perhitungan persentase kemampuan pemecahan masalah siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Nama Siswa Presentase Kategori
S-1,S-2, S-3, S-4, S-5, S-6, S-7, S-8. S-9. S-10,
S-11, S-12. S-13, S-14, S-15, S-16. S-17. S-18, 0% - 20% Sangat Rendah
S-19, $-20, S-21, S-22
S-23.S-24. S-25. S-26. S-27. S-28. S-29. S-30,
S-31, S-32, S-33, S-34, S-35, S-36, S-37, S-38,
S-39, S-40, S-41. S-42, S-43, S-44. S-45.S-46, 217 -40% Rendah
S-47, S-48, S-49
S-50, S-51, S-52. S-53, S-54, S-55 41% - 60% Sedang

Berdasarkan Tabel 3. hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada materi aritmetika
sosial yang menggunakan langkah pemecahan masalah Polya, diperoleh bahwa dari 55 siswa
kelas VIII yang menjadi subjek penelitian, terdapat 22 siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah sangat rendah, 27 siswa dengan kemampuan rendah, dan 6 siswa dengan
kemampuan sedang. Tidak terdapat siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori
tinggi maupun sangat tinggi.

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
secara keseluruhan termasuk dalam kategori rendah. Hal ini terlihat dari tabel yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh persentase kemampuan pada rentang
21% hingga 40%, yang termasuk dalam kategori rendah. Tahapan penyelesaian yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada empat langkah Polya, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil
yang diperoleh. Untuk memperdalam analisis, penelitian ini memilih masing-masing satu
siswa dari kategori sedang, rendah, dan sangat rendah pada setiap butir soal aritmetika sosial,
sehingga total terdapat 9 siswa yang dianalisis guna menelusuri penerapan langkah-langkah
Polya dalam pemecahan masalah aritmetika sosial.

Pada soal nomor 1, kemampuan pemecahan masalah siswa termasuk kategori sedang,
rendah, dan sangat rendah.
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Rena membeli sebuah blender dengan harga Rp. 550.000. Ia mendapatkan diskon 10%
dan membayar ongkos kirim sebesar Rp. 5.000. Setelah 6 bulan, Rena menjual blender itu
dengan harga Rp. 600.000. Berapakah keuntungan atau kerugian yang diperoleh Rena?

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, siswa S-54 memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang tergolong sedang. Pada setiap indikator langkah Polya, siswa S-
54 mampu memenuhi seluruh tahapan dengan baik, meliputi memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.
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Gambar 1. Jawaban soal nomor 1 siswa yang berkemampuan sedang

Berikut transkip wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden S-54.

P : “Pada saat membaca soal, apakah kamu memahami permasalahan dari soal ini?”

S-54 : “Iya, kak. Saya bisa memahami dan menjawab soal nomor 1 dan 2, tapi sedikit
keliru dalam menghitung pada soal nomor 2.”

P : “Lalu, untuk soal nomor 3 kenapa tidak kamu kerjakan?”

S-54  : “Tidak, kak. Untuk soal nomor 3 saya tidak sempat mengerjakan karena waktunya
sudah habis.”

P : “Jadi, bagian mana yang paling kamu pahami dari ketiga soal tersebut?”

S-54 : “Saya paling paham dengan soal nomor 1 dan 2, kak, tapi yang nomor 3 belum

sempat saya kerjakan.”

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan
masalah pada kategori sedang, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa S-54 pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-54

Tahap Pemecahan Nomor Soal Skor Kategori
Masalah Oleh Polya

Memahami Masalah Soal 1 7 Baik
Soal 2 8 Baik
Soal 3 0 Kurang

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 6 Baik
Soal 2 7 Baik
Soal 3 0 Kurang

Melaksanakan Rencana Soal 1 9 Baik
Soal 2 4 Cukup
Soal 3 0 Kurang

Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 8 Baik
Soal 2 5 Cukup
Soal 3 0 Kurang

Total Skor 54

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa S-54 berada pada kategori sedang. Pada tahap memahami masalah, siswa
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mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dan menentukan apa yang ditanyakan
dengan tepat pada soal nomor 1 dan 2, namun mengalami kesulitan saat menafsirkan konteks
soal nomor 3. Pada tahap perencanaan strategi penyelesaian, siswa menunjukkan
kemampuan yang sama. perencanaan pada dua soal pertama tergolong tepat, sementara pada
soal ketiga siswa belum dapat menyusun langkah penyelesaian yang sesuai dengan
permasalahan. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan rencana, siswa menunjukkan ketepatan
perhitungan pada soal pertama, cukup teliti pada soal kedua, tetapi masih keliru dalam
menjabarkan langkah penyelesaian pada soal ketiga. Tahap terakhir, yaitu memeriksa
kembali hasil, memperlihatkan bahwa siswa melakukan pengecekan terhadap hasil
pekerjaan pada dua soal pertama meskipun belum sepenuhnya mendalam untuk soal ketiga.
Secara keseluruhan, siswa S-54 mampu mengikuti keempat tahapan Polya dengan baik pada
sebagian besar soal, sehingga dikategorikan memiliki kemampuan sedang.

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, kemampuan pemecahan masalah siswa S-42
termasuk kategori rendah. Siswa ini hanya mampu memahami masalah dan melaksanakan
rencana, serta memeriksa kembali jawaban, sementara tahapan menyusun rencana tidak
dilakukan.
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Gambar 2. Jawaban soal nomor 1 siswa yang berkemampuan rendah

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan masalah

pada kategori rendah, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa S-42 pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-42

Tahap Pemecahan Nomor Soal Skor Kategori
Masalah Oleh Polya

Memahami Masalah Soal 1 7 Baik
Soal 2 8 Baik
Soal 3 0 Kurang

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang

Melaksanakan Rencana Soal 1 9 Baik
Soal 2 4 Cukup
Soal 3 0 Kurang

Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 8 Baik
Soal 2 4 Cukup
Soal 3 0 Kurang

40

Berdasarkan Tabel 5, kemampuan pemecahan masalah siswa S-42 menunjukkan hasil
yang fluktuatif di setiap tahap. Pada tahap memahami masalah, siswa dapat menafsirkan
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informasi yang diberikan dengan baik pada soal nomor 1 dan 2, tetapi belum teliti dalam
mengenali elemen penting pada soal ketiga. Pada tahap merencanakan strategi penyelesaian,
siswa masih belum konsisten. Perencanaan pada soal pertama dan ketiga belum sesuai
dengan kebutuhan soal, sedangkan pada soal kedua siswa dapat merancang strategi yang
cukup tepat. Pada tahap pelaksanaan rencana, siswa dapat melakukan prosedur perhitungan
dasar dengan baik pada soal pertama dan ketiga, namun hanya cukup pada soal kedua karena
kurang hati-hati. Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil, siswa telah mencoba
meninjau ulang jawabannya namun tidak dilakukan secara menyeluruh, terutama pada soal
ketiga. Berdasarkan hasil tersebut, kemampuan siswa S-42 dalam menyelesaikan
permasalahan matematika masih tergolong rendah karena belum stabil dalam menjalankan
seluruh tahapan Polya.

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, kemampuan pemecahan masalah siswa S-19
termasuk kategori sangat rendah. Siswa ini hanya mampu menjalani tahap memahami
masalah, sementara tahapan merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil belum berhasil dilakukan.
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Gambar 3. Jawaban soal nomor 1 siswa yang berkemampuan sangat rendah
Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan

masalah pada kategori sangat rendah, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa S-19 pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-19

Tahap Pemecahan Nomor Soal Sk Kategori
Masalah Oleh Polya or
Memahami Masalah Soal 1 7 Baik
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 6 Cukup
Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang
Melaksanakan Rencana Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 5 Cukup
Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang
Total Skor 18

Berdasarkan Tabel 6, kemampuan pemecahan masalah siswa S-19 berada pada
kategori sangat rendah. Pada tahap memahami masalah, siswa dapat menuliskan sebagian
informasi dengan benar pada soal pertama, namun masih keliru pada soal kedua dan hanya
cukup memahami konteks pada soal ketiga. Tahap merencanakan strategi penyelesaian
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menunjukkan bahwa siswa belum mampu menentukan langkah penyelesaian yang relevan
di semua soal. Pada tahap pelaksanaan rencana, siswa tampak belum memahami prosedur
dengan baik karena melakukan kesalahan pada soal pertama dan kedua, sedangkan pada soal
ketiga hanya mampu menunjukkan hasil perhitungan yang cukup tepat tanpa penjelasan
memadai. Tahap memeriksa kembali hasil juga belum terlaksana dengan baik karena siswa
tidak melakukan refleksi atau pengecekan ulang terhadap jawabannya pada ketiga soal.
Secara umum, siswa S-19 belum dapat menjalankan langkah-langkah Polya dengan benar,
sehingga dikategorikan memiliki kemampuan sangat rendah.

Pada soal nomor 2, kemampuan pemecahan masalah siswa termasuk kategori sedang,
rendah, dan sangat rendah.

Pak Rahmat menabung di bank sebesar Rp. 3.000.000 dengan bunga tunggal 10% per
tahun. Setelah 3 tahun, ia ingin membeli sepeda motor bekas seharga Rp. 3.700.000. Apakah
uang tabungan Pak Rahmat sudah cukup untuk membeli motor tersebut? Jelaskan langkah-
langkah perhitungannya dan buat kesimpulan!
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Setelah 3 tahun Sepeda motor
Rp.3.700.000

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, siswa S-53 memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang tergolong sedang. Pada setiap indikator langkah Polya, siswa S-
53 mampu memenuhi seluruh tahapan dengan baik, meliputi memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.
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Gambar 4. Jawaban soal nomor 2 siswa yang berkemampuan sedang
Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan masalah

pada kategori sedang, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa S-53 pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-53

Tahap Pemecahan Nomor Seal  Skor Kategori
Masalah Oleh Polya
Memahami Masalah Soal 1 7 Baik
Soal 2 8 Baik
Soal 3 0 Kurang
Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang
Melaksanakan Rencana Soal 1 9 Baik
Soal 2 10 Baik
Soal 3 0 Kurang
Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 Baik
Soal 2 10 Baik
Soal 3 0 Kurang
Total Skor 52

Berdasarkan Tabel 7, kemampuan pemecahan masalah siswa S-53 berada pada
kategori sedang. Pada tahap memahami masalah, siswa mampu mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dengan benar pada soal nomor 1 dan 2, namun masih
mengalami kesulitan dalam memahami konteks pada soal ketiga. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah menguasai konsep bunga tunggal dengan cukup baik, meskipun belum
sepenuhnya mampu menafsirkan permasalahan baru. Pada tahap merencanakan strategi
penyelesaian, hasil analisisi menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyusun rencana
yang optimal pada ketiga soal. Meskipun pemahaman terhadap masalah sudah baik, siswa
belum dapat menentukan langkah atau strategi yang paling efisien dalam menemukan solusi.
Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana, siswa dapat melakukan perhitungan dengan
benar pada soal pertama dan kedua, sedangkan pada soal ketiga masih kurang teliti. Tahap
terakhir, yaitu memeriksa kembali hasil, memperlihatkan bahwa siswa telah melakukan
refleksi terhadap jawabannya pada dua soal pertama, tetapi belum sepenuhnya memeriksa
hasil pada soal ketiga. Dengan demikian, siswa S-53 tergolong dalam kategori sedang karena
mampu menjalankan sebagian besar langkah Polya dengan cukup baik.

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, kemampuan pemecahan masalah siswa S-42
termasuk kategori rendah. Siswa ini hanya mampu memahami masalah dan melaksanakan
rencana, meskipun hasilnya salah, serta memeriksa kembali jawaban, sementara tahapan
menyusun rencana tidak dilakukan.
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Gambar 5. Jawaban soal nomor 2 siswa yang berkemampuan rendah
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Berikut transkip wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden S-42.

P : “Pada saat membaca soal, apakah kamu memahami permasalahan dari soal ini?”

S-42  : “Iya, kak. Saya paham dengan soal nomor 1, tetapi bingung dengan soal nomor 2
dan 3.”

P : “Bagian mana yang membuat kamu bingung dari soal tersebut?”

S-42  : “Saya bingung menentukan langkah-langkah penyelesaian, terutama pada soal
nomor 2 dan 3, kak.”

P : “Jadi, apa saja yang kamu tuliskan di lembar jawaban?”

S-42  : “Saya hanya menuliskan bagian yang saya pahami dan tahu saja, kak. Selebihnya
tidak saya jawab.”

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan masalah

pada kategori rendah, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa S-42 pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-42

Tahap Pemecahan Nomor Soal Skor Kategori
Masalah Oleh Polya

Memahami Masalah Soal 1 7 Baik
Soal 2 8 Baik
Soal 3 0 Kurang

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang

Melaksanakan Rencana Soal 1 9 Baik
Soal 2 4 Cukup
Soal 3 0 Kurang

Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 8 Baik
Soal 2 4 Cukup
Soal 3 0 Kurang

40

Berdasarkan Tabel 8, kemampuan pemecahan masalah siswa S-42 menunjukkan
kecenderungan yang serupa dengan hasil pada soal pertama. Pada tahap memahami masalah,
siswa dapat mengidentifikasi informasi penting dengan baik pada soal nomor 1 dan 2, namun
kurang tepat dalam memahami isi soal nomor 3, terutama ketika harus mengaitkannya
dengan konsep bunga tunggal. Pada tahap merencanakan strategi penyelesaian, siswa
menunjukkan hasil yang tidak konsisten, yakni kurang pada soal 1, baik pada soal 2, dan
kurang pada soal 3. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa masih kesulitan dalam
menentukan langkah penyelesaian yang sistematis dan sesuai dengan permasalahan. Pada
tahap melaksanakan rencana, siswa dapat melakukan perhitungan dengan baik pada soal 1
dan 3, serta cukup pada soal 2. Hal ini menandakan bahwa kemampuan prosedural siswa
mulai terbentuk, tetapi masih terdapat kesalahan kecil akibat kurang teliti. Sementara pada
tahap memeriksa kembali hasil, siswa telah berupaya memeriksa jawaban yang telah
diperoleh, namun pemeriksaan tersebut belum menyeluruh karena masih terdapat kekeliruan
pada soal ketiga. Secara keseluruhan, siswa S-42 tergolong memiliki kemampuan rendah
karena belum mampu menerapkan keempat langkah Polya secara konsisten.

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, kemampuan pemecahan masalah siswa S-22
termasuk kategori sangat rendah. Siswa ini hanya mampu menjalani tahap memahami
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masalah, sementara tahapan merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil belum berhasil dilakukan.
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Gambar 6. Jawaban soal nomor 2 siswa yang berkemampuan sangat rendah
Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan masalah
pada kategori sangat rendah, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa S-22 pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-22

Tahap Pemecahan Nomor Soal Skor Kategori
Masalah Oleh Polya

Memahami Masalah Soal 1 5 Cukup
Soal 2 4 Cukup
Soal 3 0 Kurang

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang

Melaksanakan Rencana Soal 1 6 Baik
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang

Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 4 Cukup
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang

Total Skor 19

Berdasarkan Tabel 9, kemampuan pemecahan masalah siswa S-22 tergolong sangat
rendah. Pada tahap memahami masalah, siswa dapat menuliskan informasi dengan benar
pada soal pertama, cukup pada soal kedua, dan kurang pada soal ketiga. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa hanya mampu memahami sebagian dari isi permasalahan yang diberikan. Pada
tahap merencanakan strategi penyelesaian, seluruh hasil berada pada kategori kurang.
Artinya, siswa belum mampu menentukan langkah atau rumus yang tepat untuk
memecahkan persoalan, terutama ketika dihadapkan pada situasi baru. Pada tahap
melaksanakan rencana, siswa hanya mampu menyelesaikan sebagian langkah dengan benar
pada soal pertama, sedangkan pada soal kedua dan ketiga masih terdapat banyak kesalahan
perhitungan. Pada tahap memeriksa kembali hasil, siswa hanya melakukan pengecekan pada
soal pertama, sementara dua soal lainnya tidak diperiksa dengan benar. Berdasarkan
keseluruhan tahapan, kemampuan siswa S-22 dikategorikan sangat rendah karena belum
dapat melaksanakan prosedur penyelesaian sesuai langkah-langkah Polya.
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Pada soal nomor 3, kemampuan pemecahan masalah siswa termasuk kategori sedang,
rendah, dan sangat rendah.

Sebuah toko menerima 15 karung beras dari pabrik. Pada setiap karung tertera tara 2 kg
dan neto 48 kg. Hitunglah berat bruto seluruh karung beras yang diterima toko tersebut!

15 Karung 48 kg

Total berat
bruto seluruh
karung beras

Satu karung

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, siswa S-55 memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang tergolong sedang. Pada setiap indikator langkah Polya, siswa S-
55 mampu memenuhi seluruh tahapan dengan baik, meliputi memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.
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Gambar 7. Jawaban soal nomor 3 siswa yang berkemampuan sedang
Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan masalah
pada kategori sedang, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa S-55 pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-55

Tahap Pemecahan Nomor Soal Skor Kategori
Masalah Oleh Polya

Memahami Masalah Soal 1 5 Cukup
Soal 2 7 Baik
Soal 3 8 Baik

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 7 Baik

Melaksanakan Rencana Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 10 Baik

Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 10 Baik

Total Skor 47

Berdasarkan Tabel 10, kemampuan pemecahan masalah siswa S-55 berada pada
kategori sedang. Pada tahap memahami masalah, siswa memperoleh hasil cukup pada soal
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pertama, kurang pada soal kedua, dan baik pada soal ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa memahami dengan jelas konteks permasalahan pada soal ketiga, tetapi masih
mengalami kesulitan pada dua soal sebelumnya. Tahap merencanakan strategi penyelesaian
memperlihatkan bahwa siswa belum konsisten dalam menyusun langkah-langkah
penyelesaian. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa memperoleh kategori kurang pada
soal 1 dan 2, serta baik pada soal 3. Dengan demikian, siswa baru mampu menentukan
strategi yang tepat pada soal ketiga. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa menunjukkan
peningkatan kemampuan dengan hasil kurang pada dua soal pertama dan baik pada soal
ketiga. Hal ini menggambarkan bahwa siswa mulai memahami konsep bruto, neto, dan tara
serta mampu menggunakannya dengan benar pada soal terakhir. Tahap memeriksa kembali
hasil juga menunjukkan pola serupa: hasil kurang pada dua soal awal dan baik pada soal
ketiga. Secara umum, siswa S-55 memperlihatkan perkembangan positif dalam memahami
dan menerapkan langkah Polya, sehingga termasuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, kemampuan pemecahan masalah siswa S-34
termasuk kategori rendah. Siswa ini hanya mampu menjalani tahap memahami masalah dan

melaksanakan rencana, sementara tahapan merencanakan strategi, dan memeriksa kembali
hasil belum berhasil dilakukan.

......

Gambar 8. Jawaban soal nomor 3 siswa yang berkemampuan rendah
Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan masalah
pada kategori rendah, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa S-34 pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-34

Tahap Pemecahan Nomor Soal Skor Kategori
Masalah Oleh Polya

Memahami Masalah Soal 1 7 Baik
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 8 Baik

Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang

Melaksanakan Rencana Soal 1 4 Cukup
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 10 Baik

Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang

Total Skor 29

Berdasarkan Tabel 11, kemampuan pemecahan masalah siswa S-34 tergolong rendah.
Pada tahap memahami masalah, siswa dapat menafsirkan informasi dengan baik pada soal
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pertama dan ketiga, tetapi masih kurang tepat dalam memahami soal kedua. Pada tahap
merencanakan strategi penyelesaian, hasil siswa menunjukkan kategori kurang pada seluruh
soal. Hal ini berarti siswa belum mampu merancang strategi penyelesaian yang sistematis
dan sesuai dengan kebutuhan permasalahan. Tahap melaksanakan rencana memperlihatkan
hasil yang bervariasi, yaitu cukup pada soal 1, kurang pada soal 2, dan baik pada soal 3.
Meskipun terdapat peningkatan pada soal terakhir, secara umum siswa masih belum stabil
dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian. Pada tahap memeriksa kembali hasil,
seluruh soal berada pada kategori kurang, menandakan bahwa siswa belum terbiasa
melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaannya. Dengan demikian, kemampuan siswa S-34
dalam menyelesaikan soal aritmetika sosial masih tergolong rendah karena belum
sepenuhnya menguasai tahapan Polya.

Berdasarkan tahapan penyelesaian Polya, kemampuan pemecahan masalah siswa S-19
termasuk kategori sangat rendah. Siswa ini mampu menyelesaikan tahap memahami masalah
dan melaksanakan rencana, meskipun hasil yang diperoleh masih salah, sementara tahapan
merencanakan strategi dan memeriksa kembali hasil belum berhasil dilakukan.
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Gambar 9. Jawaban soal nomor 3 siswa yang berkemampuan Sangat rendah

Berikut transkip wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden S-19.

P : “Pada saat membaca soal, apakah kamu memahami permasalahan dari soal ini?”

S-19 : “Tidak paham, kak. Saya bingung dengan semua soalnya.”

P : “Bagian mana yang membuat kamu bingung dari soal-soal tersebut?”

S-19 : “Saya bingung menentukan langkah-langkah untuk menyelesaikan soalnya, kak.”

P : “Lalu, apa yang kamu tuliskan di lembar jawaban?”

S-19 : “Saya hanya menuliskan bagian yang diketahui dan ditanyakan saja, kak.”

P : “Jadi, kamu tidak sempat menuliskan langkah penyelesaian?”’

S-19 : “Iya, kak. Saya belum tahu caranya, jadi hanya menuliskan informasi dari soal
saja.”

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil analisis kemampuan pemecahan masalah
pada kategori sangat rendah, disajikan tabel capaian kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa S-19 pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil capaian kemampuan memecahkan masalah matematika siswa S-19

Tahap Pemecahan Nomor Soal Sk Kategori
Masalah Oleh Polya or
Memahami Masalah Soal 1 7 Baik
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 6 Cukup
Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang
Melaksanakan Rencana Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 5 Cukup
Memeriksa Kembali Hasil Soal 1 0 Kurang
Soal 2 0 Kurang
Soal 3 0 Kurang
Total Skor 18
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Berdasarkan Tabel 12, kemampuan pemecahan masalah siswa S-19 termasuk kategori
sangat rendah. Pada tahap memahami masalah, siswa menunjukkan hasil baik pada soal 1,
kurang pada soal 2, dan cukup pada soal 3. Hasil ini mengindikasikan bahwa pemahaman
siswa terhadap permasalahan masih belum konsisten. Pada tahap merencanakan strategi
penyelesaian, siswa memperoleh hasil kurang pada ketiga soal, yang berarti siswa belum
dapat menentukan langkah penyelesaian yang relevan dengan permasalahan yang diberikan.
Tahap melaksanakan rencana menunjukkan hasil kurang pada dua soal pertama dan cukup
pada soal ketiga. Hal ini menggambarkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan prosedur perhitungan yang benar dan logis. Tahap memeriksa kembali hasil
juga berada pada kategori kurang untuk semua soal, menandakan bahwa siswa tidak
melakukan pengecekan atau refleksi terhadap jawaban yang diperoleh. Secara keseluruhan,
siswa S-19 belum mampu menjalankan langkah-langkah Polya secara sistematis dan
konsisten, sehingga dikategorikan memiliki kemampuan sangat rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik pada materi aritmetika sosial masih berada pada kategori rendah. Dari 55 siswa
yang menjadi subjek penelitian, sebagian besar hanya mampu melaksanakan dua tahap awal
prosedur Polya, yaitu memahami masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian,
sedangkan tahap perencanaan strategi serta pemeriksaan hasil belum terlaksana secara
optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Reskiana & Kartini 2022), yang
mengungkapkan bahwa kesalahan paling banyak terjadi pada tahap penyimpulan jawaban
akhir (encoding error) akibat ketidaktepatan penggunaan rumus dan kurangnya refleksi
terhadap hasil yang diperoleh. Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang telah mampu
memahami permasalahan dan melakukan perhitungan secara benar, namun masih
mengalami kesulitan dalam merancang strategi penyelesaian yang sistematis. Kondisi
tersebut sejalan dengan temuan (Sumarni dkk., 2021), yang menyatakan bahwa mahasiswa
calon guru pun sering terhenti pada tahap pelaksanaan tanpa melakukan pemeriksaan hasil,
sehingga menunjukkan rendahnya kebiasaan reflektif dalam berpikir matematis.

Selanjutnya, siswa dengan kemampuan rendah dan sangat rendah cenderung hanya
mampu memahami sebagian informasi dari soal tanpa dapat menyusun strategi penyelesaian
yang relevan. Fenomena ini sesuai dengan hasil penelitian (Muhlisoh, 2022), yang
menyatakan bahwa peserta didik berkemampuan rendah dalam pemecahan masalah berhenti
pada tahap memahami masalah dan tidak melanjutkan ke tahap perencanaan maupun
pemeriksaan hasil. Rendahnya kemampuan tersebut tidak hanya disebabkan oleh faktor
kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif, khususnya motivasi belajar. (Widdah &
Setiawan 2023), menegaskan bahwa motivasi belajar yang tinggi berkontribusi positif
terhadap konsistensi peserta didik dalam mengikuti seluruh tahapan Polya. Sebaliknya,
peserta didik dengan motivasi rendah cenderung berhenti pada tahap awal dan kurang
menunjukkan ketekunan dalam menemukan solusi. Dengan demikian, faktor motivasi dan
kemampuan berpikir reflektif memiliki peranan penting dalam keberhasilan peserta didik
menyelesaikan masalah matematika.

Sejalan dengan hal tersebut, (Azhar dkk., 2021), menegaskan bahwa keberhasilan
dalam pemecahan masalah matematis menuntut kemampuan berpikir yang sistematis, logis,
dan kritis. Peserta didik yang hanya mengandalkan hafalan rumus tanpa memahami konteks
permasalahan akan mengalami kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian yang
efektif. Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak seharusnya berorientasi pada hasil
akhir semata, melainkan perlu menumbuhkan kemampuan reflektif dalam setiap proses
penyelesaian masalah. Rendahnya capaian kemampuan siswa dalam penelitian ini
disebabkan oleh keterbatasan pemahaman terhadap konsep dasar aritmetika sosial, lemahnya
kemampuan merancang strategi penyelesaian, serta kurangnya kebiasaan untuk memeriksa
kembali hasil pekerjaan. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya strategi pembelajaran
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yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir reflektif, kontekstual, dan
sistematis sesuai tahapan Polya. Penerapan pendekatan berbasis masalah (Problem Based
Learning) atau pembelajaran realistik dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIII pada materi aritmetika sosial secara umum berada pada kategori rendah. Sebagian besar
siswa mengalami kesulitan pada tahap merencanakan strategi dan memeriksa kembali hasil.
Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan pola berpikir yang lebih
sistematis serta mampu menerapkan sebagian besar langkah Polya. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang menekankan latihan berpikir reflektif dan sistematis
agar siswa terbiasa mengikuti setiap tahapan Polya secara menyeluruh.
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